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RINGKASAN

Presensi QR Code merupakan salah satu fitur yang terdapat pada Sister
For Students (SFS) Universitas Jember yang digunakan untuk mencatat kehadiran
perkuliahan mahasiswa yang saat ini diterapkan. Presensi QR Code dalam
penerapannya dapat mempermudah proses presensi mahasiswa Universitas
Jember yang sebelumnya bersifat manual. Banyak peneliti berpendapat bahwa
Brainware (sumber daya manusia) dalam kapasitasnya sebagai pengguna
disebutkan sebagai salah satu kunci sukses dalam adopsi TIK (Amaranti, 2006;
Bhatti, 2005; Rotchanakitumnuai & Siriluck, 2010; Wijayanti, 2008). Pentingnya
peran kesiapan brainware dalam menjamin kesuksesan adopsi sebuah teknologi
baru, menjadi perlu untuk diteliti dalam proses adopsi sebuah teknologi. Begitu
juga dengan presensi QR Code agar implementasinya baik tentunya membutuhkan
tingkat kesiapan pengguna yang baik pula. Salah satu metode yang dapat
digunakan untuk mengukur kesiapan pengguna teknologi yaitu Technology
Readiness Index (TRI) yang dikembangkan oleh (Parasuraman, 2000). TRI
mengacu pada kecenderungan dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi
baru dalam mencapai mencapai tujuan mereka dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam lingkungan pekerjaan. Terdapat empat komponen penting yang
memepengaruhi  tingkat kesiapan pengguna dalam menggunakan dan
memanfaatkan teknologi yaitu Optimism, Innovativeness, Discomfort, dan
Insecurity.

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian ini adalah penyusunan
instrumen yang di jadikan sebuah kuesioner, dan dilanjutkan dengan uji instrumen
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Setelah lolos uji instrumen
kuesioner disebar kepada 344 responden yang merupakan mahasiswa aktif
Universitas Jember angkatan 2016, 2017, 2018 dalam 15 fakultas. Hasil dari
kuesioner kemudian dianalisa untuk menghitung tingkat kesiapan pengguna
sehingga dapat ditentukan tingkat kesiapan pengguna dan mana saja yang perlu

diperbaiki untuk meningkatkan tingkat kesiapan pengguna presensi QR Code.

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa variabel optimism memberikan
kontribusi terbesar untuk total nilai TRI yaitu 0.723. Nilai Insecurity memberikan
nilai terbesar kedua dalam total skor TRI yaitu 0.706. Variabel discomfort dan
Innovativeness memiliki kontribusi terhadap nilai TRI yang sangat rendah jika
dibandingkan dengan variabel optimism dengan nilai 0.664 dan 0.620. Sehingga
nilai total TRI pengguna presensi QR Code yaitu 2.713. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kesiapan pengguna presensi QR Code dalam kategori renda ( Low
Technology Readiness).
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BAB |I. PENDAULUAN

Bab ini merupakan bab awal dari laporan tugas akhir yang mana akan
dibahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta
batasan masalah yang terdapat dalam penelitian.

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), selalu
memaksa orang untuk menyelaraskan ilmu yang dimiliki dengan kemajuan TIK.
Bagi sebagian orang yang bisa mengikuti dinilai sangat positif, tapi bagi sebagian
lagi akan sangat menyulitkan (Chen, 2011) dan dinilai sangat mengganggu
kenyamanan dan dapat menyebabkan munculnya resistensi di dalam sebuah
organisasi. Dampak lebih jauh akibat adanya resistensi adalah kegagalan dalam
adopsi TIK itu sendiri dan dapat merusak keharmonisan organisasi. TIK sendiri
dalam arti luas tidak hanya mencakup perangkat keras (hardware) dan perangkat
lunak (software) (Hamburger, Miskimens, & Truver, 2011), tetapi termasuk di
dalamnya adalah sumber daya manusia (brainware). Brainware dalam
kapasitasnya sebagai pengguna, dalam banyak penelitian telah disebutkan sebagai
salah satu kunci sukses dalam adopsi TIK (Amaranti, 2006; Bhatti, 2005;
Rotchanakitumnuai & Siriluck, 2010). Pentingnya peran kesiapan brainware
dalam menjamin kesuksesan adopsi sebuah teknologi baru, menjadi perlu untuk

diteliti dalam proses adopsi sebuah teknologi baru, tidak terkecuali TIK.

Peranan TIK dalam berbagai bidang kehidupan sangatlah besar khususnya
dalam bidang pendidikan. Menurut Peraturan Menteri Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Perguruan Tinggi yang didalamnya terdapat 3 pasal 32 ayat 1 yaitu
standar sarana pembelajaran paling sedikit diantaranya terdiri atas sarana
teknologi informasi dan komunikasi. Universitas Jember adalah salah satu
perguruan tinggi negeri yang telah memanfaatkan teknologi informasi untuk
mendukung kegiatan sivitas akademik melalui Unit Pelaksana Tugas Teknologi

Informasi dan Komunikasi (UPT-TIK). Berbagai layanan TI telah dibuat oleh
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UPT-TIK diintegrasikan menjadi satu sistem informasi yaitu SISTER (Sistem
Informasi Terpadu) yang bisa diakses melalui website maupun aplikasi mobile.
Sister For Students (SFS) merupakan aplikasi berbasis mobile milik Universitas
Jember yang terintergrasi dengan SISTER. Pengguna SFS adalah mahasiswa
Universitas Jember. SFS bertujuan mempermudah mahasiswa dalam mengakses
SISTER. Beberapa fitur yang ada di website SISTER terdapat di SFS. Fitur yang
terdapat di SFS yaitu presensi QR Code, melihat kehadiran, jadwal kuliah, kartu
rencana studi, statistik Indeks Prestasi (IP) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK),
transkrip nilai, hasil studi setiap semester dan pembayaran. SFS merupakan sistem
yang terus dikembangkan oleh Unit Pelaksana Teknis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (UPT-TIK). Versi SFS saat ini yaitu 1.2.15. Versi tersebut
diluncurkan pada 21 Desember 2018.

Hasil dari pengembangan UPT-TIK yaitu sistem presensi berbasis QR
Code untuk mencatat kehadiran perkuliahan mahasiswa dan dosen yang saat ini
diterapkan. Presensi berbasis QR Code dalam penerapannya diharapkan dapat
memudahkan proses presensi mahasiswa Universitas Jember yang sebelumnya
bersifat manual. Mahasiswa dengan menggunakan smartphone dan akses internet
ruangan perkuliahan dapat melakukan peoses presensi berbasis QR Code ini.
Dalam penerapan presensi berbasis QR Code ini muncul berbagai respon
pengguna. Berdasarkan hasil survei pada gambar 1 terhadap 107 responden
mahasiswa Universitas Jember menghasilkan sebanyak 61,7% mahasiswa merasa
kurang puas terhadap layanan QR Code, sebanyak 56,1% menilai bahwa layanan
QR Code belum meningkatkan efektivitas perkuliahan, sebanyak 53,3% menilai
bahwa jaringan wifi ruang perkuliahan tidak mendukung implementasi QR Code,
dan sebanyak 71% mahasiswa pernah mengalami kegagalan dalam melakukan
presensi melalui QR Code. Dalam penggunaan layanan QR Code, mahasiswa
beraharap peningkatan terhadap pendukung layanan sepeti kemampuan teknologi
(SSID ruangan) yang digunakan untuk mengakses presensi QR Code, serta
mahasiswa berharap agar pihiak Universitas Jember lebih mempertimbagkan
berbagai aspek permasalahan terutama kemapuan dan pengetahuan teknologi

mahasiswa dalam membuat kebijakan terkait layanan TI (Aziz,2018).
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Berdasarkan respon tersebut maka penting bagi pihak Universitas Jember
melakukan pengukuran kesiapan terutama dalam segi pengguna sebagai bahan
pertimbangan UPT-TIK dalam mengembangan fitur presensi QR Code

kedepannya.

Tanggapan Layanan QR Code

80
60

40
» i e o
0

Kepuasan Layanan Penigkatan Dukungan Wifi Kelas Kegagalan Presensi
QR Code Efektifitas Terhadap QR Code QR Code
Perkuliahan
HYa HETidak

Gambar 1 : Tanggapan Layanan QR Code

Sebuah teknologi baru perlu diketahui tingkat kesiapan penerimaan
teknologi dengan cara mengukur tingkat kesiapan dari sisi teknologi dan
manusianya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh (Fadhilah, 2019) yang
menganalisis kesiapan pengguna E-TAX pada restoran/rumah makan di
Banyuwangi menggunakan framework STOPE. Framework STOPE bersifat
fleksibel, yaitu dapat digunakan pada layanan Tl baru dan Lama (Al-osaimi,
Alheraish, & Bakry, 2006). Metode lain yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat kesiapan pengguna dalam penerimaan teknologi yaitu metode Technology
Readiness Index (TRI) yang dikembangkan oleh (Parasuraman, 2000) Metode ini
digunakan untuk mengukur tingkat adopsi pengguna sebuah teknologi baru.
Disimpulkan bahwa framework STOPE kurang tepat digunakan pada penelitian
ini, karena berbeda halnya dengan TRI yang merupakan metode untuk mengukur
tingkat kesiapan pengadopsian sebuah teknologi baru, dimana QR Code SFS
merupakan sebuah teknologi baru dan TRI juga dipilih karena: (1) TRI mampu
membedakan dengan baik antara pengguna dan bukan pengguna sebuah
teknologi; (2) TRI mampu mengelompokkan pengguna berdasarkan keyakinan
positif dan negatif terhadap teknologi yang lebih kompleks dan lebih futuristik;
dan (3) TRI mampu mengidentifikasi kelompok-kelompok pengguna yang
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memiliki rasa ketidaknyamanan dan ketidakamanan secara signifikan karena TRI
dibentuk oleh empat variabel kepribadian optimism, innovativeness, discomfort,

dan insecurity (Parasuraman, 2000).

Berdasarkan hasil uraian latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan
untuk mengukur tiangkat kesiapan pengguna presensi QR Code pada SFS dengan
menggunakan metode Technology Readiness Index (TRI). Teknik pengumpulan
data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang akan
disebarkan kepada sampel penelitian yaitu pengguna QR Code SFS (mahasiswa
Universitas Jember). Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi sekaligus
evaluasi bagi Universitas Jember terkait pengalaman pengguna QR Code SFS dan
menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan QR Code SFS di masa yang akan

datang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, maka muncul perumusan

masalah sebagai berikut.

1.  Bagaimana tingkat kesiapan pengguna QR Code SFS berdasarkan variabel
Technology Readiness Index (TRI) ?

2. Apa saja yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kesiapan pengguna
QR Code SFS?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.  Mengetahui tingkat kesiapan pengguna QR Code SFS berdasarkan
variabel Technology Readiness Index (TRI).

2. Mengetahui apa saja yang perbaiki untuk meningkatkan kesiapan
pengguna QR Code SFS.
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1.4

1.5

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
Bagi Akademis

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan hasil yang mampu
memberikan masukan informasi yang terkait dengan judul penelitian
kepada pembaca pada umumnya dan pada Program Studi Sistem Informasi
Universitas Jember pada khususnya.

Bagi Peneliti

Menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama kegiatan
perkuliahan untuk membantu instansi Universitas Jember. Selain itu
menambah referensi penulis terkait dengan Pengukuran Tingkat Kesiapan
Pengguna QR Code Sister For Students Menggunakan Metode Technology

Readiness Index.
Bagi Objek Penelitian

Mengetahui tingkat kesiapan pengguna sebagai bahan pertimbangan
dalam mengembangan fitur presensi dengan QR Code Sister For Students

Universitas Jember.

Batasan Masalah

Penulis memberikan batasan masalah untuk objek dan tema yang dibahas

sehingga tidak terjadi penyimpangan dalam proses penulisan dan menganalisis

1.

Responden dalam penelitian ini adalah pengguna QR Code Sister For
Students yaitu mahasiswa angkatan 2016,2017,2018 yang terbagi dalam 15

fakultas di Universitas Jember.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dipaparkan tinjauan yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas, serta kajian teori yang dikaitkan dengan permasalahan yang dihadapi.

2.1 Tingkat Kesiapan (Readiness)

Menurut Teo (2011) penerimaan teknologi didefinisikan sebagai “...as a
user’s willingness to employ technology for the tasks it is designed to support.”
Maksudnya bahwa penerimaan teknologi dapat didefinisikan sebagai kesedian
pengguna untuk menggunakan teknologi untuk mendukung tugas yang telah
dirancang. Berdasarkan peneltian Myron (2009), menunjukkan bahwa faktor
kesiapan pengguna lebih kuat pengaruhnya terhadap keberhasilan proyek Sl
dibandingkan dengan keterlibatan pengguna dalam proyek Sl. Penelitian Myron
(2009) tidak menyebutkan bagaimana cara melakukan evaluasi dan pengukuran
terhadap kesiapan pengguna pada 50 organisasi yang diteliti, sehinga tidak
diketahui metode yang digunakan untuk melakukan evaluasi dan pengukuran

tingkat kesiapan pengguna dengan jelas.

Karim, Razi, & Mohamed (2012) melakukan penelitian untuk mengukur
tingkat kesiapan pengguna Knowledge Management System dilakukan dengan
menggunakan pendekatan Social, External Combination, dan Internal atau SECI
Processes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai besar eksekutif dari
perusahaan telekomunikasi yang ada di SRI Langka ingin ikut ambil bagian dalam
penggunaan Knowledge Management System yang akan diterapkan pada

perusahaan masing-masing.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gusaptono & Effendi (2012) lebih
berfokus untuk investigasi pengadopsian Tl dan mencari pokok masalahnya dan
mngukur kesiapannya menggunakan metode E-Readiness. Berbeda dengan
Karim, Razi, & Mohamed (2012) Desain penelitian dilakukan oleh Gusaptono &
Effendi (2012) menggunakan pendekatan T-O-E (Technology, Organization, and

Environment)
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2.2 Technology Readiness Index (TRI)

Pada awalnya, Technology Radiness Index (TRI) mulai dikembangkan
oleh Parasuraman pada tahun 2000 dalam jurnalnya, technology-readiness atau
tingkat kesiapan mengacu kepada kecenderungan seseorang dalam menggunakan
dan memanfaatkan teknologi baru dalam mencapai tujuan mereka baik dalam
kehidupan sehari-hari, maupun dalam dunia pekerjaan. Variabel dari Technology
Readines Index (TRI) dapat dilihat pada gambar 2.

" |
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# 1
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- ! i

i ]

Gambar 2 : Technology Readiness
(Sumber : Parasuraman, 2000 dalam Ling dan Moi, 2007)

Menurut Parasuraman (2000), ada empat komponen penting yang dapat
mempengaruhi  tingkat kesiapan pengguna dalam menggunakan dan

memanfaatkan teknologi yaitu:

a.  Optimisme (optimism) sikap pandang positif terhadap teknologi dan
percaya bahwa teknologi akan meningkatkan kontrol, fleksibilitas, den

efisiensi dalam kehidupan

b.  Inovatif (innovativeaness) sebagai tingkat dimana individu atau unit
pengguna lain menggunakan ide-ide baru relatif lebih awal dibandingan

dengan anggota lain dari sistem tersebut

C. Ketikdanyaman (discomfort) memiliki siap sulit mengontrol dan

cenderung kewalahan berhadapan dengan teknologi baru.
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d.  Ketidakamanan (insecurity) memilki kecurigaan terhadap keaman

teknologi dan alasan keaamanan data pribadi.

Ada 3 ketegori dalam penerapan Technology Readiness Index yang
dikembangkan oleh Parasuraman (2000), yaitu:

1.  Low Technology Readiness: TRI dianggap rendah jika TRI sama atau
kurang dari 2.89 (TRI=<2.89).

2. Medium Technology Readiness: TRI dianggap ada pada tahap medium jika
TRI ada diantara 2.90 sampai 3.51 (290=< TRI =< 3.51).

3. High Technology Readiness: TRI dapat dikatakan tinggi jika TRI diatas
3.51 (TRI > 3.51).

Adapun beberapa penelitian terdahulu dengan studi kasus yang hampir

sama dipaparkan sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Angraini & Suryadi (2015) yang bertujuan
untuk mengukur tingkat kesiapan pengguna (dosen dan mahasiswa) E-learning
UIN Suska Riau. Dimensi TRI yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Optimism, Inovatif, Ketidaknyamanan, dan Ketidakamanan. Penelitian tersebut
menggunakan keriteria indeks yang telah ditetapkan oleh Aydin Tascii, maka
dapat ditentukan nilai tingkat kesiapan penerapan e-learning di Fakultas Sains dan
Teknologi adalah 3,36 yang artinya Not Ready, membutuhkan persiapan beberapa

aspek untuk mencapai keberhasilan penerapan e-learning.

Penelitian yang dilakukan oleh Florestiyanto (2012) yang berusaha
mengevaluasi kesiapan pengguna dalam adopsi Sl terintegrasi di bidang keuangan
pada Perguruan Tinggi XYZ, sekaligus konfirmasi penerapan model TRI dalam
evalusi kesiapan pengguna pada proses adopsi teknologi baru. Dari hasil
pengujian SEM dengan pendekatan PLS menggunakan alat bantu smartPLS 2.0,
disimpulkan sebagai berikut. (1) Optimisme pengguna berpengaruh terhadap TR.
(2) Inovasi pengguna berpengaruh terhadap TR. (3) Ketidaknyamanan pengguna
berpegaruh terhadap TR. (4) Ketidakamanan pengguna berpengaruh terhadap TR
(Technology Readiness).
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Dari dua penelitian tersebut diketahui bahwa TRI dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kesiapan suatu sistem. Pada penelitian yang pertama TRI dapat
digunakan untuk mengukur tingkat kesiapan suatu sistem pendidikan yaitu untuk
mengukur sebuah e-learning dimana pada penelitain kali ini mengukur sebuah
bagian dari sistem informasi akademik yaitu sistem presensi QR Code. Pada
penelitian yang kedua diketahui bahwa semua variabel pada TRI berpengaruh
terhadap TR.

2.3 Layanan QR Code SFS

Universitas Jember menerbitkan layanan baru berupa absensi online berbasis QR
Code yang menjadi salah satu fitur pada aplikasi SFS. Berdasarkan panduan yang
tertera di website UPT-TIK UNEJ berikut merupakan tahapan yang harus
dilakukan mahasiswa dalam menggunakan layanan QR Code (UNEJ, 2018) :

1. Menghubungkan Perangkat dengan SSID ruang kuliah pada saat

perkuliahan sedang berlangsung
2. Login menggunakan username dan password pada aplikasi SFS
3. Pilih menu presensi
4. Tekan tombol “Tap & Scan” kemudian scan QR Code ruangan
5. Tunggu proses pembaruan data presensi sampai berhasil
6. Data kehadiran akan tersimpan otomatis pada menu Kehadiran

Nomor IMEI pada smartphone akan otomatis terdaftar dalam sistem ketika
mahasiswa pertama kali melakukan absensi menggunakan layanan QR Code,
sehingga dengan hal tersebut mahasiswa hanya dapat melakukan satu kali absen
pada satu perangkat di setiap jam perkuliahan. Layanan ini membantu mahasiswa
memantau persentase kehadiran secara langsung, yang mana persentase tersebut

menjadi salah satu syarat mahasiswa dalam mengikuti ujian akhir semester.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

Gambar 3 :Tampilan Scan QR Code (Sumber :SFS,2018)

Kehadiran A 3
T |

g i u

Koarraran Sutern  Tatap Wb

kot Lok -

Gambar 4 : Tampilan detail kehadiran mahasiswa
(Sumber : SFS,2018)

2.4  Sampel

Menurut Sugiyono dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian
Kombinasi, Sampel adalah bagian dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Pada umumnya ketika jumlah sampel
jauh dari jumlah populasi maka peluang kesalahan generalisasi akan semakin

besar, sebaliknya jika jumlah sampel mendekati jumlah populasi maka peluang
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kesalahan generalisasi akan semakin kecil. Dalam pengambilan sampel ada

beberapa teknik yang dapat digunakan.

24.1

Non Probability Sampling

Non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel

yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Berikut merupakan

teknik pengumpulan sampel non probability sampling (Sugiyono, 2014):

1.

Sampling Sistematis

Sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Misalkan
anggota populasi terdiri dari 100 orang, dari semua anggota itu diberi
nomor urut dari 1 sampai 100. Pengambilan sampel dapat dilakukan

dengan nomor ganjil saja, nomor genap saja, atau kelipatan tertentu.
Sampling Kuota

Sampling kuota digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah kuota

yang di inginkan.
Sampling Insidenta

Sampling insidental adalah teknik pengumpulan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan
peneliti dapat digunakan sebagai sampel.

Sampling Purposive

Sampling Purposive merupakan teknik pengambilan sampel dengan

pertimbangan tertentu.
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5. Sampling Jenuh

Sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel.
6. Snowball Sampling

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. Ibarat bola salju yang
menggelinding yang lama-lama membesar. Misalnya dalam
penelitian dipilih satu atau dua orang sebagai sampel, namun jika
hasilnya belum memuaskan maka peneliti akan mencari orang lain
yang dipandang lebih tau dan dapat melengkapi data yang diberikan

dari sampel sebelumnya.

2.5 Kuesioner

Kuesioner diartikan sebagai daftar pertanyaan tertulis tentang data faktual
atau opini yang berkaitan dengan diri responden (Sutoyo, 2009). Daftar
pertanyaan adalah daftar yang berisi dengan pertanyaan-pertanyaan sesuai
kebutuhan untuk menganalisis dan untuk mengumpulkan data dan pendapat dari
responden-responden yang telah ditentukan. Daftar pertanyaan kemudian

dikirimkan kepada responden yang akan mengisinya.

2.6 Skala Likert

Skala Likert yaitu skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap
responden dalam merespon penyataan yang berkaitan dengan indikator-indikator
suatu konsep atau variabel yang sedang diukur. Ada beberapa tingkatan dalam
sekala likert, diantaranya 5 level, 7 level, dan 9 level. Pada skala likert diberikan
titik netral di tengah, variasi lain juga bisa digunakan termasuk menghapus respon
netral (Clason & Dormody, 1994).
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2.7 Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti nilai dari sebuah
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya
(Azwar, 1986). Uji validitas instrumen dilakukan dengan mengkorelasikan antara
nilai skor pada satu item dengan jumlah dari skor seluruh item-item yang ada.
Perhitungan korelasi untuk menghasilkan nilai pearson correlation (r) dipaparkan

pada persamaan (1).

xy \/NZ—xZ—ZxZNEyZ—ZyZ ......................................

T, = Koefisien Korelasi

N = Banyaknya sampel

>, x = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel X

Y.y = Jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel Y

Nilai pearson correlation (r) yang menjadi dasar pengambilan
keputusan untuk dibandingkan dengan tabel r kriteria sebagai berikut:
- Nilai r hitung > nilai r tabel, maka instrumen dinyatakan valid.

- Nilai r hitung < nilai r tabel, maka instrumen dinyatakan tidak valid.

2.8 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah indeks yang ditujukkan sejauh mana sebuah alat
ukut dapat digunakan atau sejauh mana hasil pengukuran relative konsisten jika
pengukuran diulangi lebh dari dua kali (Kuncoro, 2003). Uji reliabilitas digunakan
menguji  konsistensi  kuesioner apabila dilakukan berkali-berkali akan
menghasilkan data yang sama. Dalam penelitian ini dipakai rumus cronbach’s

alpha(a) seperti yang dituliskan dalam persamaan (2)

a=(X) (1 - Zo—?) ............................................................................ @)

Keterangan :

A = Koefisien reliabilitas instrumen
k = jumlah butir pertanyaan

Y. o7 = jumlah varian butir

o = Jumlah varian total kriteria koefisien relibialitas
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BAB Ill. METODOLOGI PENELITIAN

Tahap ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang digunakan untuk
menganalisa data.

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif meruapakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi pada sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
dilakukan  menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2014). Metode kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisa pengalaman pengguna dalam menggunakan QR Code Sister For
Students.

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan fitur presensi QR Code pada aplikasi Sister
For Students (SFS) Universitas Jember dan data didapat dari responden yang
merupakan pengguna dari SFS. Pengguna SFS vyaitu mahasiswa Universitas

Jember.

3.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan urutan langkah penelitian yang dilakukan.

Gambaran tahapan penelitian dapat dilihat pada diagram gambar 3.

14
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Gambar 5 : Tahapan Penelitian
3.3.1 Studi Literatur

Tahapan ini merupakan tahapan mengumpulkan dan mengkaji
literatur tentang konsep dan metode pengerjaan yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang diangkat pada penelitian ini. Permasalahan
pada penelitian ini didapatkan dari membaca jurnal penelitian terdahulu yang
terkait metode Technology Readiness Index. Literatur dapat berupa jurnal
ilmiah, artikel ilmiah, buku maupun informasi dari situs-situs internet yang

dapat dijadikan referensi dalam pengerjaan tugas akhir ini.
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3.3.2 Penentuan Sampel

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
Purposive Sampling yang merupakan bagian dari Non Probability Sampling
yang penentuan sampelnya dengan berdasarlam pertimbangan tertentu agar
lebih representatif (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan tabel Isaac & Michael untuk menentukan jumlah sampel. tabel

Isaac & Michael dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 : Penentuan jumlah sampel Isaac & Michael dari populasi tertentu
demgam taraf kesalahan 1%,5%, dan 10%

8 s ]
N N 0 N
1% 5% | 10% 1% | §% %, . 1%. | 5% | 10%
10 10 10 10 280 197 | 155 | 138 | . 2800 537 | 310 | 247
15 4 15 14 14 290 202 158 | 140 3000 543 | 312 | 248

20 19 19 19 300 | 207 | 161 | 143 | 3500 ss8 [ 317 | 251
25 24 23 23 320 | 216 | 167 | 147 4000 569 | 320 | 234
30.0:.29 | 28 | 27 340 | 225 | 172 | 151 4500 S78 | 323 | 255
35 333 32 | 3t 360 | 234 | 177 | 155 5000 586 | 326 | 257
40 1 38 36 | 35 380 | 242 § 182 | 158°| 6000 so8 | 329 | 239
45 42 an | 39 400 | 250 | 186 | 162 7000 606 | 332 | 261
S0 | 47 | &4 | 42 420 | 257 | 191 | 168 8000 613 | 334 | 263

55 | -S1. 48 |- 46 440 265 195 | 168 9000 618 | 335 | 263
60 55 51 49 460 272 | 198 | 171 - 10000 622 | 336 | 263
65 59 55 53 480 279 | 202 | 173 15000 633 | 340 | 266

70 |- 63 3R 36 | s00 | 285 | 205 | 176 | 20000 | 642 | 342 | 267
75| 67 62 59 550 | 30t | 213 | 182 30000 | 649 | 344 | 268
80 71 63 62 600 | 315 | 220 | 187 |- 40000 | 563 | 345 | 269
85 75 68 65 650 | 329 | 227 | 191 50000 | 655 | 346 | 269
90 ‘79 72 68 700 341 | 233 | 195 75000 | 658 | 346 | 270
95 | 83 75 71 750 § 352 | 238 | 199 | 100000 | 659 | 347 | 270
100 | 87 8 | 73 800 | 363 | 243 | 202 | 150000 | 661 | 347 | 270
1o | 94 84 78 850 § 373 | 247 | 205 | 200000 | 661 | 347 | 270
120 ] 102 | 89 83 |"o00 | 382 | 251 [ 208 | 250000 | 662 | 348 | 270
130 | 109 | 95 88 950 |-391 | 255 | 211 | 300000 | 662 | 348 [ 27
140 | 116 | 100 | 92 | 1000 | 399 | 258 | 213 | 350000 | 662 | 348 | 270 °
150 122 L) 97 1100 414 265 217 400000 662 348 270
160 1129 | 110 | 101 | 1200 | 427-f 270 |"221. | 450000 | 63 | 348 | 270
170 | 135 | 114 | 105 | 1300 | 430 | 275 | 224 | s00000 | 663 | 348 | 270
180 | 142 [ 119 | 108 | 1400 | 450 | 279 | 227} sso0000 | 663 | 348 | 270
<190 | 148 | 123 [ 112 |- ts00 ) 460 | 283 | 229 | 600000 | 663 | 348 | 270
200 ) 154 | 927 | 115 | 1600 | 369 | 286 | 232 | 6s0000 | 663 | 345 | 270
200 160 f 131 | 118 | 1700 | 477 | 289 [ 234 | 700000 | 663 | 348 | 270
2200 165 | 135 | 122 | 1800 } 485 | 292 | 235 | 750000 | e63 | 348 | 270
230-) 170 | 139 f 125 | 1900 | 492 | 294 | 237 | 800000 | 663 | 348-| 271
240 | 176 | 142 [ 127 | 2000 | 498 | 297 | 238 | 850000 | 663 | 343 | 271
250 | 182 [ 146 | 130 | 2200 | 510 | 301 | 241 | 900000 | 663 | 348 | 27
260 | 187 | 149 | 133 | 2400 | 520 | 304 | 243 | 950000 | 663 | 338 | 271
2707 192 ) 152 | 135 | 2600 | 529 | 307 | 245 | 1000000 | 663 | 348 | 274
. : = 664 | 349 | 272

Populasi pada penelitian ini merupakan seluruh mahasiswa aktif

Universitas Jember dengan jumlah populasi sebanyak 21.832. Penentuan
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jumlah dalam penelitian ini menggunakan tabel penentuan jumlah sampel
Isaac & Michael yang mana jumlah populasi tersebut dibulatkan menjadi
30.000. Kemudian didapatkan sampel yang digunakan berjumlah 649 dengan
taraf kesalahan 1%, 344 dengan taraf kesalahan 5%, dan 268 dengan taraf
kesalahan 10%. Penelitian ini menggunakan taraf kesalahan 5% sehingga
sampel penelitian yang dibutuhkan adalah sebanyak 344 (Sugiyono, 2014).
Sampel didapatkan dari mahasiswa dari masing-masing fakultas yang terdiri
dari 3 angkatan yaitu (2016, 2017, 2018).

Untuk mendapatkan jumlah sample setiap fakultas, maka dilakukan
peritungan dengan cara melakukan perbandingan antara perbandingan total
dengan perbandingan ideal. Perbandingan total didapatkan dari jumlah
mahasiswa satu fakultas dibagi dengan total mahasiswa universitas jember.
Perbandingan ideal didapatkan dengan cara, jumlah responden satu fakultas
dibandingkan dengan jumlah mahaasiswa satu fakultas. Sebaran pada masing-

masing fakultas ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2 : Jumlah Responden

No Y Jumlah Jumlah
Populasi Sampel

1 | Fakultas Kedokteran Gigi 437 8

2 | Fakultas Pertanian 1629 24

3 | Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 1581 23

4 | Fakultas Ekonomi dan Bisnis 3478 55

5 | Fakultas Hukum 1868 30

6 | Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan 4348 68

7 | Fakultas llmu Budaya 1092 17

8 | Fakultas Teknologi Pertanian 924 14

9 | Fakultas Matematika dan IPA 961 13

10 | Fakultas Teknik 1941 30

11 | Fakultas Kedokteran 437 8

12 | Fakultas Kesehatan Masyarakat 656 11
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13 | Fakultas Farmasi 735 9

14 | Program Studi llmu Keperawatan 961 19

15 | Fakultas Ilmu Komputer 784 15
Total Sampel 21832 344

3.3.3 Penyusunan Instrumen Pengukuran Menggunakan Metode

Technology Readiness Index.

Penyusunan instrumen pengukuran pada penelitian ini berdasarkan

setiap variabel Technology Readiness Index. Variabel penelitian merupakan

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Pengembangan instrumen penelitian
dilakukan menurut (Hadjar, 1996) adalah :

1.

Mendifinisikan variabel

Variabel yang digunakan pada Technology Readiness Index yaitu

terdiri dari optimism, innovativeness, discomfort, dan insecurity.
Definisi Operasional

Pada tabel 3 menunjukkan indikator mana saja yang digunakan
dalam penelitian dan menunjukkan jumlah indikator pada metode
Technology Readiness Index yang berjumlah 36 indikator yang
terdiri dari 10 indikator pada variabel optimism, 7 indikator dari
variabel innovativene, 10 indikator dari variabel discomfort, dan 9

indikator dari variabel insecurity.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Florestiyanto (2012), Pambudi
(2015), dan Hidayah (2018) mereka tidak menggunakan semua
indikator. Mereka memilih dan menyesuaikan indikator sesuai
dengan topik penelitian mereka. Pada penelitian ini penentuan

indikator disesuaikan dengan prosedur penggunaan presensi QR
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Code SFS pada mahasiswa. Indikator yang digunakan berjumlah 30

dikelompokkan menurut 4 variabel

dengan

rincian,

variabel

optimism 9 indikator, variabel innovativeness 6 indikator, variabel

dicomfort 7 indikator, dan variabel insecurity 8 indikator.

Tabel 3 : Definisi Operasional Indikator TRI

Variabel Penjelasan Indikator Keterangan Sumber
Sikap pandang Teknologi membuat orang | Digunakan | (Parasurama
positif terhadap lebih mudah dalam n, 2000)
teknologi dan mengontrol sesuatu dalam
percaya bahwa hidup mereka.
teknologi akan Produk dan servis yang Digunakan
meningkatkan menggunakan teknologi
kontrol, terbaru lebih nyaman
fleksibilitas, den digunakan.
efisiensi dalam Anda suka melakukan Tidak
kehidupan. aktifitas bisnins via digunakan

komputer, karena Anda
Optimism tidak perlu terpaku pada
jam bisnis.
Anda lebih suka Digunakan
menggunakan teknologi
yang paling canggih yang
ada.
Anda suka menggunakan | Digunakan
program komputer yang
dapat disesuaikan dengan
kebutuhan anda.
Teknologi membuat Anda | Digunakan

lebih efisien dalam
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melakukan.

Anda menemukan
teknologi baru untuk

merangsang mental.

Digunakan

Teknologi memberikan
Anda lebih banyak
kebebasan dalam
beraktifitas.

Digunakan

Dengan mempelajari
teknologi, Anda jadi tidak

ketinggalan informasi.

Digunakan

Anda merasa yakin jika
komputer dan mesin-
mesin akan mengikuti
instruksi yang anda

berikan pada mereka.

Digunakan

Innovative

ness

Sebagai tingkat
dimana individu
atau unit pengguna
lain menggunakan
ide-ide baru relatif
lebih awal
dibandingan
dengan anggota
lain dari sistem

tersebut

Banyak orang yang datang
pada anda untuk meminta
pendapat tentang

teknologi.

Digunakan

Nampaknya teman-teman
anda tahu dan lebih
banyak belajar tentang

teknologi dari pada anda.

Digunakan

Biasanya, anda adalah
orang pertama yang
mengetahui teknologi
terbaru dibandingkan

teman -teman lainnya.

Digunakan

Anda biasanya dapat tahu

Digunakan

(Parasurama
n, 2000)
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perkembangan produk dan
servis teknologi tanpa

bantuan dari orang lain.

Anda biasanya selalu

menerapkan teknologi-
teknologi terbaru dalam
bidang pekerjaan anda.

Digunakan

Anda menikmati

tantangan mencari tahu

gadget berteknologi tinggi.

Tidak

Digunakan

Anda merasa memiliki
lebih sedikit masalah
daripada orang lain dalam

menggunakan teknologi.

Digunakan

discomfor
t

Memiliki siap sulit
mengontrol dan
cenderung
kewalahan
berhadapan
dengan teknologi

baru.

Teknikal Support
terkadang tidak banyak

membantu.

Digunakan

Kadang anda berpikir
kalau teknologi yang
didesain tidak dirancang

untuk orang biasa.

Digunakan

Panduan instruksi dalam
mengoperasikan produk
TI atau servis T1 sangat
sulit dibaca dan

dimengerti

Digunakan

Ketika Anda mendapatkan
dukungan teknis dari
penyedia produk atau

layanan berteknologi

Digunakan

(Parasurama
n, 2000)
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tinggi, Anda terkadang
merasa seolah-olah Anda
dimanfaatkan oleh
seseorang yang lebih

mengeti dari anda.

Pada saat membeli produk
atau servis Tl, anda lebih
memilih yang fitur standar
dari pada yang
mempunyai banyak fitur.

Tidak
Digunakan

Anda merasa malu ketika
ada seseorang yang
melihat anda mengalami
masalah ketika
menggunakan teknologi

canggih.

Digunakan

Berhati-hati ketika
mengganti peran manusia

kepada teknologi.

Digunakan

Banyak teknologi yg
mempunyai risiko
kesehatan dan
keselamatan namun tidak
terlihat sampai semua

orang menggunakannya.

Tidak

Digunakan

Teknologi membuat
pemerintah dan
perusahaan dapat memata-
matai orang dengan

mudabh.

Tidak

Digunakan
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Teknologi selalu
bermasalah disaat kita
sangat membutuhkannya.

Digunakan

insecurity

Memilki
kecurigaan
terhadap keaman
teknologi dan
alasan keaamanan

data pribadi.

Anda merasa tidak aman
jika harus memberikan
nomer kartu kredit anda

lewat computer.

Digunakan

Anda merasa tidak aman
dalam melakukan
transaksi finansial secara

online.

Tidak

Digunakan

Anda hawatir jika
informasi yang anda kirim
lewat internet dapat dilihat

oleh orang lain.

Digunakan

Anda tidak merasa
nyaman jika harus
melakukan bisnis secara

online.

Digunakan

Semua transaksi bisnis
yang dilakukan secara
elektronik/online harus
dikonfirmasi lagi secara

tertulis/dicetak

Digunakan

Sentuhan tangan manusia
sangatlah penting dalam
melakukan bisnis di suatu

perusahaan.

Digunakan

Saat akan melakukan

bisnis, anda lebih suka

Digunakan

(Parasurama
n, 2000)
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berinteraksi dengan
manusia secara langsung

daripada dengan

computer.

Anda kurang percaya jika | Digunakan
harus mengisi informasi

melalui internet

Setiap ada proses yang Digunakan

berlangsung secara
otomatis, anda harus
selalu mengecek kembali
untuk memastikan
komputer atau mesin tidak

melakukan kesalahan.

Pada penelitian ini beberapa indikator tidak digunakan karena tidak

sesuai dengan prosedur penggunaan QR Code yang dijelaskan pada

tabel 4.
Tabel 4 : Indikator Yang tidak digunakan
Variabel Indikator Keterangan
Anda suka melakukan aktifitas | Pada prosedur penggunaan QR
A \ bisnins via komputer, karena Code SFS tidak terdapat proses
optimism

Anda tidak perlu terpaku pada

jam bisnis.

bisnis

innovativeness

Anda menikmati tantangan
mencari tahu gadget

berteknologi tinggi.

Pada prosedur penggunaak QR
Code SFS gedget smartphone biasa
yang IMEI pada smartphone sudah
terdaftar dalam sistem dan
smartphone tersebut dapat

terkoneksi dengan SSID ruang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

kuliah saat melakukan presensi QR
Code

Pada saat membeli produk atau
servis Tl, anda lebih memilih
yang fitur standar dari pada

yang mempunyai banyak fitur.

Pada Prosedur penggunaan QR
Code SFS tidak terdapat proses
pembelian, QR Code SFS dapat
digunakan dengan menginstal SFS
yang terdapat pada play store
secara gratis

Banyak teknologi yg
mempunyai risiko kesehatan

dan keselamatan namun tidak

Pada Prosedur penggunaan QR
Code tidak terdapat efek resiko
kesehatan dan keselamatan ketika

discomfort ) i )
terlihat sampai semua orang kita menggunakannya.
menggunakannya.
Pada prosedur penggunaan QR
] Code tidak terdapat proses memata-
Teknologi membuat _ )
) matali, data presensi yang terdapat
pemerintah dan perusahaan y
| dalam QR Code hanya dapat dilihat
dapat memata-matai orang .
oleh mahasiswa bersangkutan
dengan mudah. )
dosen bersangkutan, dan penyedia
layanan QR Code.
Anda merasa tidak aman dalam | Pada prosedur penggunaan QR
insecurity melakukan transaksi finansial | Code tidak terdapat proses

secara online.

finansial.

Adapun pernyataan koesioner pada penelitian yang mengacu pada

indikator metode Technology Readiness Index. pada tabel 5.
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Tabel 5 : Pernyataan Koesioner

Variabel

Pernyataan

Optimism
(OP)

QR Code membuat saya lebih mudah dalam mengontrol
absensi perkuliahan saya

Absensi QR Code lebih nyaman digunakan karena merupakan
teknologi terbaru

Saya merasa yakin jika absensi QR Code akan menjalankan apa

yang saya perintahkan

Saya lebih suka menggunakan QR Code dalam melakukan
absensi perkuliahan saya dari pada menggunakan absensi

manual

Saya suka menggunakan absensi QR Code karena sesuai

dengan kebutuhan saya

QR Code membuat saya lebih tepat dan cepat dalam melakukan

absensi perkuliahan saya

QR Code memberikan Saya lebih banyak kebebasan dalam

melakukan absensi perkuliahan

Dengan menggunakan QR Code, informasi absensi perkuliahan

lebih cepat saya ketahui

Dengan menggunakan QR Code dapat merangsang mental anda

sebagai mahasiswa

Innovativeness

(IN)

Banyak teman-teman saya datang untuk meminta tolong kepada
saya ketika mengalami kegagalan menggunakan absensi QR
Code

Nampaknya teman-teman saya tahu dan lebih banyak belajar

tentang QR Code dari pada saya

Saya Biasanya menggunakan QR Code tanpa bantuan teman

saya

Biasanya, saya adalah orang pertama yang mengetahui

infromasi perkembangan absensi QR Code dibandingkan
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teman-teman saya

Saya merasa tidak mengalami banyak masalah dalam
menggunakan presensi QR Code dibandingkan teman-teman
saya

Saya selalu menerapkan QR Code pada proses absensi
perkuliahan saya karena QR Code merupakan teknologi terbaru

Discomfort
(DI)

Teknikal Support absensi QR Code terkadang tidak banyak
membantu

*Teknikal Support adalah layanan yang diberikan
perusahaan (terutama dalam bidang IT) untuk membantu
anda dalam hal konfigurasi, pemakaian, dan penyelesaian

masalah

Terkadang saya berpikir bahwa QR Code yang didesain dan

diciptakan justru membuat absensi perkuliahan saya lebih rumit

Panduan instruksi dalam mengoperasikan presensi QR Code

sangat sulit dibaca dan dimengerti

Saya merasa malu ketika terdapat seseorang yang mengetahui
bahwa saya mempunyai masalah ketika menggunakan absensi
QR Code

Absensi QR Code selalu bermasalah disaat kita sangat

membutuhkannya

Ketika anda mendapatkan dukungan teknis dari penyedia
layanan QR Code, anda terkadang merasa seolah-olah anda

dimanfaatkan oleh seseorang yang lebih mengerti dari anda

Anda berhati-hati ketika mengganti absensi yang sebelumnya

manual menjadi QR Code

Insecurity
(NS)

Saya merasa tidak aman jika harus melakukan absensi

perkuliahan melalui QR Code

Saya Merasa khawatir jika informasi absensi perkuliahan yang

saya kirim melalui QR Code dapat dilihat oleh orang lain
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Saya tidak merasa nyaman jika harus melakukan absensi
menggunakan QR Code

Semua kegiatan absensi yang menggunakan QR Code harus
dikonfirmasi lagi secara tertulis

Setiap melakukan absensi QR Code, saya harus selalu
mengecek kembali untuk memastikan tidak terjadi kesalahan

Sentuhan tangan manusia sangatlah penting dalam menjalankan

proses absensi menggunakan QR Code

Anda kurang percaya jika harus mengisi absensi menggunakan
QR Code.

Saat melakukan absensi anda lebih suka berinteraksi dengan

manusia secara lagsung dari pada dengan QR Code.

Pembobotan Kuisioner

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala. Skala tersebut

akan digunakan responden untuk memilih dari setiap daftar

pertanyaan di kuesioner. Bagian Penilaian pada kuesioner dengan
bobot pada tabel 6.

Tabel 6 : Skala Likert

Skala Likert Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Setuju
4 Sangat Setuju

Pada penelitian ini terdapat reverse coding yang digunakan pada variabel

yang bersifat negatif. Bobot yang digunakan pada penyataan yang telah

dilakukan reverse coding dapat dilihat pada tabel 7.
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Tabel 7 : Skala Likert Reverse Coding

Skala Likert Keterangan
1 Sangat Setuju
2 Setuju
3 Tidak Setuju
4 Sangat Tidak Setuju

3.3.4 Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan kepada sampel responden uji coba
sebanyak 35 mahasiswa. Instrumen berupa kuesioner yang disebarkan kepada
sampel responden. Setelah mendapatkan hasil kuesioner dilakukan uji
validitas dan uji reliabilitas. Alat untuk mengukur pengujian ini menggunakan
SPSS 25.0

3.3.5 Penyebaran Kuesioner

Kuesioner menjadi media untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan dan pengalaman responden terhadap penggunaan QR Code
Sister For Students Universitas Jember. Kuesioner yang digunakan mengacu
dari variabel-variabel Technology Readiness Index (TRI) yang akan dibuat
berdasarkan literature review, hal ini disebabkan kuesioner yang dituliskan
juga didasarkan pada permasalahan yang akan dibahas sehingga penulisan
harus melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Kuesioner disebar kepada

responden mahasiswa Universitas Jember pada masing-masing fakultas.
3.3.6 Analisis Data

Berdasarkan hasil penyebaran kosioner yang telah menggunakan
data valid tahap selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan
mengelompokkan data sesuai variabel yang ditetapkan. Pada variabel yang
mempunyai nilai negatif dilakukan reverse coding. Penilaian TRI dihitung
dari nilai mean masing-masing koesioner yang dikalikan dengan bobot setiap

penyataan. Bobot masing-masing pernyataan didapatkan dari Bobot total
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variabel dibagi dengan jumlah pernyataan masing-masing variabel. Setelah
mendapatkan bobot masing-masing pernyataan n, lalu nilai mean dari
pernyataan tersebut dikalikan dengan bobot masing-masing pernyataam untuk
mendapatkan skor total untuk tiap pernyataan. Skor variabel didapatkan dari
jumlah total skor pernyataan yang ada pada variabel tersebut. Skor total TRI
didapatkan dari jumlah niali seluruh variabel. Proses perhitungan nilai TRI
masing-masing variabel dapat dilihat dari persamaan 3, persamaan 4,

persamaan 5, dan persamaan 6.

Bobot pernyataan = L — N, 3)

Y. pernyataan variabel

, i, jumlah jawaban X skor jawaban
Nilai pernyataan = g =] = T N 4)
jumlah responden

Nilai variabel = ), nilai pernyataan........................c....c.......... (5)

Nilai TRI = ), Skor variabel ...................cc.cocecevviiiiriiieaineannn, (6)

3.3.7 Penyusunan Hasil Evaluasi

Setelah melakukan proses penyebaran kuesioner untuk pengumpulan
data, analisis data maka akan mendapatkan hasil evaluasi menggunakan
Technology Readiness Index. Hasil evaluasi diklasifikasi berdasarkan tiap
aspek dari 4 aspek Technology Readiness Index. Dari hasil evaluasi tersebut
dapat diketahui apa saja yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kesiapan
pengguna QR Code Sister For Students (SFS).
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BAB V. KESIMPULAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran yang diberikan diharapkan

mampu menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.

5.1

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat kesiapan pengguna presensi QR Code yaitu 2.713 hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kesiapan pengguna presensi QR Code dalam
kategori rendah (Low Technology Readiness) yang berarti diperlukan
banyak perbaikan dalam pengembangan dari sisi sumber daya manusianya.
Nilai optimism memberikan kontribusi terbesar untuk total nilai TRI yaitu
0.723 ini menunjukkan jika sebenarnya pengguna presensi QR Code
memiliki pandangan positif terhadap presensi QR Code. Mereka percaya
bahwa QR Code dapat memberikan dampak positif bagi kegiatan presensi
perkuliahan mereka. Nilai insecurity memberikan nilai terbesar kedua
dalam total skor TRI dengan nilai 0.706. Hal ini menunjukkan bahwa
pengguna presensi QR Code memiliki rasa percaya terhadap QR Code
sehingga mereka merasa aman dalam memberikan informasi dan
menggunakan QR Code. Variabel dicomfort dan innovativeness memiliki
kontribusi terhadap nilai TRI yang sangat rendah jika dibandingkan
dengan variabel optimism dengan nilai 0.664 dan 0.620. Hal ini
menunjukkan bahwa pengguna presensi QR Code merasa kurang nyaman
menggunakan presensi QR Code dan memiliki sifat inovatif yang rendah
terhadap teknologi QR Code untuk membantu melakukan presensi

perkuliahan mereka.

o1
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Berdasarkan hasil penelitian ini, untuk meningkatkan tingkat kesiapan
pengguna presensi QR Code, ada beberapa hal yang harus diperbaiki,
yaitu:

a. Rasa Optimisme pengguna bahwa presensi QR Code adalah
teknologi terbaru yang nyaman digunakan.

b.  Rasa Optimisme pengguna bahwa presensi QR Code lebih baik dari

pada presensi manual.

c. Rasa Optimisme pengguna bahwa presensi QR Code dibuat sesaui
dengan kebutuhan mereka.

d. Rasa Optimisme pengguna bahwa presensi QR Code dapat
memberikan banyak kebebasan dalam melakukan presensi

perkuliahan.

e.  Rasa Optimisme pengguna bahwa presensi QR Code dapat

merangsang mental pengguna sebagai mahasiswa.

f. Kemandirian untuk saling membantu dan memberikan informasi

terhadap pengguna presensi QR Code.
g.  Kemandirian untuk mempelajari presensi QR Code.
h.  Kemandirian untuk menggunakan presensi QR Code.

i Kemandirian untuk mencari infromasi yang up to date dari

perkembangan presensi QR Code.

J. Kemandirian untuk menangani masalah dalam menggunakan QR
Code.

k.  Kemandirian untuk menyukai QR Code sebagai tenologi terbaru.

l. Pengetahuan untuk menggunakan teknikal supprt presensi QR Code

yang telah disediakan.

m.  Keyakinan pengguna bahwa presensi QR Code mudah untuk

digunakan.
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Pengetahuan pengguna terhadap instruksi pengoprasian presensi QR
Code.

Kenyamanan pengguna untuk mengoprasikan presensi QR Code
dihadapan orang lain.

Keyakinan pengguna bahwa presensi QR Code tidak akan

bermasalah disaat dibutuhkan.

Keyakinan pengguna bahwa presensi menggunakan QR Code sudah
lagsung dapat dikonfirmasi sehingga tidak perlu ada konfirmasi

secara manual.

Keyakinan pengguna terhadap apa yang dihasilkan presensi QR
Code.

Keyakinan pengguna terhdap proses absensi QR Code.

Saran

Saran yang dihasilkan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk

penelitian selanjutnya adalah diharapkan dapat mengetahui tingkat kesiapan

mahasiswa universitas jember terhadap presensi QR Code SFS per fakultas.

Sehingga UPT-TIK universitas jember dapat mengetahui tingkat kesiapan

pengguna presensi QR Code SFS dari setiap fakultasnya.
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LAMPIRAN

A. Kuesioner

Koesioner tingkat kesiapan pengguna presensi QR Code SFS.
Petunjuk Pengisian :
1. Beritanda Centang pada jawaban yang anda pilih
2. Isi identitas anda dengan benar
3. Jawablah masing —masing pernyataan sesuai dengan presepsi anda sebagai
pengguna presensi QR Code SFS

56

Identitas Diri
Nama
NIM
Fakultas
Angkatan
Jawaban
NO Pernyataan ST
S TS| S | SS
Variabel Optimisme (Optimism) - OP
QR Code membuat saya lebih mudah dalam mengontrol absensi
4 perkuliahan saya
Absensi QR Code lebih nyaman digunakan karena merupakan
: teknologi terbaru
Saya merasa Yyakin jika absensi QR Code akan menjalankan apa yang
3 saya perintahkan
Saya lebih suka menggunakan QR Code dalam melakukan absensi
4 perkuliahan saya dari pada menggunakan absensi manual
Saya suka menggunakan absensi QR Code karena sesuai dengan
° kebutuhan saya
QR Code membuat saya lebih tepat dan cepat dalam melakukan
0 absensi perkuliahan saya
7 | QR Code memberikan Saya lebih banyak kebebasan dalam melakukan
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absensi perkuliahan

Dengan menggunakan QR Code, informasi absensi perkuliahan lebih

cepat saya ketahui

Dengan menggunakan QR Code dapat merangsang mental anda
sebagai mahasiswa

Variabel Inovatif (Innovativeness) - IN

Banyak teman-teman saya datang untuk meminta tolong kepada saya

ketika mengalami kegagalan menggunakan absensi QR Code

Nampaknya teman-teman saya tahu dan lebih banyak belajar tentang

QR Code dari pada saya

Saya Biasanya menggunakan QR Code tanpa bantuan teman saya

Biasanya, saya adalah orang pertama yang mengetahui infromasi

perkembangan absensi QR Code dibandingkan teman-teman saya

Saya merasa tidak mengalami banyak masalah dalam menggunakan

presensi QR Code dibandingkan teman-teman saya

Saya selalu menerapkan QR Code pada proses absensi perkuliahan

saya karena QR Code merupakan teknologi terbaru

Variabel Ketidaknyamanan (Discomford) - DI

Teknikal Support absensi QR Code terkadang tidak banyak membantu
*Teknikal Support adalah layanan yang diberikan perusahaan
(terutama dalam bidang IT) untuk membantu anda dalam hal

konfigurasi, pemakaian, dan penyelesaian masalah

Terkadang saya berpikir bahwa QR Code yang didesain dan diciptakan

justru membuat absensi perkuliahan saya lebih rumit

Panduan instruksi dalam mengoperasikan presensi QR Code sangat

sulit dibaca dan dimengerti

Saya merasa malu ketika terdapat seseorang yang mengetahui bahwa

saya mempunyai masalah ketika menggunakan absensi QR Code

Absensi QR Code selalu bermasalah disaat kita sangat

membutuhkannya

Ketika anda mendapatkan dukungan teknis dari penyedia layanan QR
Code, anda terkadang merasa seolah-olah anda dimanfaatkan oleh

seseorang yang lebih mengerti dari anda
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Anda berhati-hati ketika mengganti absensi yang sebelumnya manual
menjadi QR Code

Variabel Ketidakamanan (Insecurity) - NS

Saya merasa tidak aman jika harus melakukan absensi perkuliahan
melalui QR Code

Saya Merasa khawatir jika informasi absensi perkuliahan yang saya

kirim melalui QR Code dapat dilihat oleh orang lain

Saya tidak merasa nyaman jika harus melakukan absensi

menggunakan QR Code

Semua kegiatan absensi yang menggunakan QR Code harus

dikonfirmasi lagi secara tertulis

Setiap melakukan absensi QR Code, saya harus selalu mengecek

kembali untuk memastikan tidak terjadi kesalahan

Sentuhan tangan manusia sangatlah penting dalam menjalankan proses

absensi menggunakan QR Code

Anda kurang percaya jika harus mengisi absensi menggunakan QR
Code.

Saat melakukan absensi anda lebih suka berinteraksi dengan manusia

secara lagsung dari pada dengan QR Code.
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B. Hasil Kuesioner

1. Kuesioner Offline
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JII A A | J 1

Jigital

2. Kuisioner Online

Tanggapan tidak dapat diedit

Quesioner Tingkat Kesiapan Pengguna Absensi
QR Code Sister For Students

Perkenalkan sebelumnya saya Gilang Hidayatullah NIM 152410101130 Jurusan Sistem Informasi, Fakultas llmu
Komputer, Universitas Jember. Dalam hal ini saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir/skripsi yang
berjudul “Pengukuran Tingkat Kesiapan Pengguna Sister For Students Menggunakan Metode Technology
Readiness Index (TRI) (Studi Kasus: Presensi OR Code)”. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
keziapan pengguna absensi OR Code Sister For Students. Hasil kuesioner ini akan menjadi bahan untuk evaluasi
presensi QR Code Sister For Students. data pribadi anda akan dirahasiakan.

Atas bantuan, kesediaan wakiu, dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.

* Waijib

Nama Lengkap *

Luki Ica Aziza

NIM =

161510501186

Fakultas ™

Fakultas Pertanian (FAPERTA) -

Angkatan *

2016 -

Variabel Optimisme (Optimism)

QR Code membuat saya lebih mudah dalam mengontral absensi perkuliahan saya *
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O @ O Sangan Setuju
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Absensi QR Code lebih nyaman digunakan karena merupakan teknologi terbaru *
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O @ O Sangan Setuju

Saya merasa yakin jika absensi QR Code akan menjalankan apa yang saya perintahkan *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O @ Sangan Setuju

Saya lebih suka menggunakan QR Code dalam melakukan absensi perkuliahan saya dari pada
menggunakan absensi manual *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O C} @ Sangan Setuju

Saya suka menggunakan absensi QR Code karena sesuai dengan kebutuhan saya *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O @ O O Sangan Setuju

QR Code membuat saya lebih tepat dan cepat dalam melakukan absensi perkuliahan saya *
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju @ O O O Sangan Setuju

QR Code memberikan Saya lebih banyak kebebasan dalam melakukan absensi perkuliahan *

1 2 5 4

Sangat Tidak Setuju @ O O O Sangan Setuju
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Dengan menggunakan QR Code. informasi absensi perkuliahan lebih cepat saya ketahui *
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O o @ O Sangan Setuju

Dengan menggunakan QR Code dapat merangsang mental anda sebagai mahasiswa *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O @ O O Sangat Setuju

Variabel Incvatif (Innovativeness)

Banyak teman-teman saya datang untuk meminta toleng kepada saya ketika mengalami kegagalan
meggunakan absensi QR Code *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O @ Sangat Setuju

MNampaknya teman-teman saya tahu dan lebih banyak belajar tentang QR Code dari pada saya *

1 Z2 3 4

Sangat Tidak Setuju o o O @ Sangat Setuju

Saya Biasanya menggunakan QR Code tanpa bantuan teman saya *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O @ O O Sangat Setuju

Biasanya. saya adalah orang pertama yang mengetahui infromasi perkembangan absensi QR Cede
dibandingkan teman-teman saya *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O @ O Sangat Setuju
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Saya merasa tidak mengalami banyak masalah dalam menggunakan presensi OR Code
dibandingkan teman-teman saya *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O @ O Sangat Setuju

Saya selalu menerapkan QR Code pada proses absensi perkuliahan saya karena QR Code
merupakan teknelogi terbaru ™

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O @ O Sangat Setuju

Variabel Ketidaknyamanan (Discomford)

Teknikal Support absensi QR Code terkadang tidak banyak membantu*Teknikal Support adalah
layanan yang diberikan perusahaan (terutama dalam bidang IT) untuk membantu anda dalam hal
konfigurasi, pemakaian, dan penyelesaian masalah *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju @ O O O Sangat Setuju

Terkadang saya berpikir bahwa QR Code yang didesain dan diciptakan justru membuat absensi
perkuliahan saya lebih rumit *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O @ O O Sangat Setuju

Panduan instruksi dalam mengoperasikan presensi QR Code sangat sulit dibaca dan dimengerti *
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju @ O O O Sangat Setuju

Saya merasa malu ketika terdapat sesecrang yang mengetahui bahwa saya mempunyai masalah
ketika menggunakan absensi OR Code *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O @ Sangat Setuju
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Absensi QR Code selalu bermasalah disaat kita sangat membutuhkannya *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju @ O O O Sangat Setuju

Ketika anda mendapatkan dukungan teknis dari penyedia layanan QR Code, anda terkadang
merasa seclah-clah anda dimanfaatkan cleh sesecrang yang lebih mengerti dari anda *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O @ O Sangat Setuju

Anda berhati-hati ketika mengganti absensi yang sebelumnya manual menjadi QR Code ™

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O @ Sangat Setuju

Variabel Ketidakamanan (Insecurity)

Saya merasa tidak aman jika harus melakukan absensi perkuliahan melalui QR Code *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O @ O Sangat Setuju

Saya Merasa khawatir jika informasi absensi perkuliahan yang saya kirim melalui QR Cede dapat
dilihat oleh crang lain *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O @ Sangat Setuju

Saya tidak merasa nyaman jika harus melakukan absensi menggunakan QR Code *

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O @ Sangat Setuju
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Semua kegiatan absensi yang menggunakan QR Code harus dikenfirmasi lagi secara tertulis

Zangat Tidak Setuju @ D O O Sangat Setuju

Setiap melakukan absensi QR Code, saya harus selalu mengecek kembali untuk memastikan tidak
terjadi kesalahan *

Sangat Tidak Setuju @ O O O Sangat Setuju

Sentuhan tangan manusia sangatlah penting dalam menjalankan proses absensi menggunakan GR
Code ™

Sangat Tidak Setuju @ O O O Sangat Setuju

Anda kurang percaya jika harus mengisi absensi menggunakan QR Code. *

Zangat Tidak Setuju O O @ O Sangat Setuju

Saat melakukan absensi anda lebih suka berinteraksi dengan manusia secara lagsung dari pada
dengan QR Code. *

Sangat Tidak Setuju O O @ O Sangat Setuju
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C. Tabel r

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
dim oos| omes| oo | coos| oooos

Tingkat sig nifikansi untuk uji dua arah
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